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ABSTRAK 

 

Ihsan, R.N. (21043129/2021). Pengaruh Strategi Tax Planning dan Manajemen 
Laba terhadap Persistensi Laba (Studi Empiris Perusahaan Sektor Barang 

Konsumsi Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021 – 2023). 

 
Pembimbing: Nurzi Sebrina, SE, Ak, M.Sc 

 

       Penelitian ini mengkaji dampak tax planning agresif dan manajemen laba 

agresif terhadap persistensi laba. Dengan menggunakan purposif sampling, 252 

observasi perusahaan-tahun dari perusahaan sektor barang konsumsi primer yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 hingga 2023. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tax planning agresif memiliki tingkat persisten laba 

yang lebih rendah dibandingkan perusahaan lain (All-Other Firms), sedangkan 

manajemen laba tidak memiliki pengaruh yang signifikan, baik dalam 

mempengaruhi tinggi rendahnya persistensi laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Laporan keuangan merupakan komponen penting dalam penyampaian 

informasi keuangan perusahaan kepada berbagai pihak berkepentingan, seperti 

manajemen, investor, kreditur, dan pemerintah. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi, sehingga 

harus memenuhi karakteristik kualitatif seperti relevansi, keandalan, dan 

kemampuan prediktif (IASB, 2022). Di antara komponennya, laba dalam laporan 

laba rugi menjadi fokus utama karena mencerminkan kinerja perusahaan dalam satu 

periode dan sering dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu menjaga agar laba yang disajikan terlihat baik dan bersifat 

persisten, karena laba yang stabil dari waktu ke waktu lebih dipercaya sebagai 

indikator yang andal dalam memprediksi kinerja keuangan masa depan (Penman, 

2020). 

      Laba yang persisten mengacu pada sejauh mana laba perusahaan dapat bertahan 

atau berulang secara konsisten dalam periode selanjutnya. Konsep ini menjadi dasar 

dari persistensi laba, yaitu tingkat kestabilan dan keberlanjutan laba perusahaan dari 

waktu ke waktu. Persistensi laba mencerminkan kualitas laba yang tinggi karena 

menunjukkan bahwa laba tersebut berasal dari aktivitas operasional utama yang 

berkelanjutan, bukan dari elemen non-rekursif atau kejadian luar biasa (Dechow 

& Schrand, 2004). Selain itu, persistensi laba memiliki nilai prediktif (predictive 

value), karena informasi laba yang stabil dan berulang dapat digunakan untuk 
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mengevaluasi kinerja perusahaan di masa lalu, saat ini, dan memperkirakan kinerja 

di masa depan (Suwandika & Astika, 2013). 

      Persistensi laba merupakan indikator penting dalam menilai kualitas informasi 

laba yang disajikan perusahaan (Dichev et al., 2012). Pada dasarnya, persistensi 

laba merupakan salah satu perhatian utama bagi para pengguna laporan keuangan, 

terutama investor, karena laba yang stabil dan berkelanjutan mencerminkan kinerja 

perusahaan yang baik di masa depan. Persistensi laba ini mendukung tujuan 

perusahaan dalam meningkatkan nilai pemegang saham dan menjaga keberlanjutan 

bisnis. Laba yang persisten memiliki relevansi yang penting bagi investor, kreditor, 

dan pemangku kepentingan lainnya, karena laba yang konsisten dan dapat 

diprediksi mencerminkan kondisi keuangan yang sehat dan mengurangi risiko bagi 

pengambil keputusan (Dechow et al., 2010). Dengan kata lain, perusahaan sangat 

mengharapkan laba yang persisten yang mana laba yang persisten sangat penting 

bagi perusahaannya. 

      Namun, sering kali angka laba yang disajikan dalam laporan keuangan memicu 

konflik keagenan (Salsabiila, 2016). Berdasarkan teori agensi yang dikembangkan 

oleh Jensen & Meckling (1976), menjelaskan bahwasannya konflik keagenan 

terjadi dikarenakan terdapat perbedaan kepentingan antara prinsipal (pemilik 

perusahaan) dan agen (manajemen) akibat adanya asimetri informasi. Hal ini, 

memotivasi manajemen untuk melakukan perekayasaan pada laba yang dilaporkan 

agar tetap dalam kondisi yang tinggi persistensinya. Praktik ini dapat menyebabkan 

laba menjadi tidak mencerminkan kinerja ekonomi yang sesungguhnya dan 

menurunkan persistensi laba dalam jangka panjang. Oleh karena itu, menjaga laba 
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tetap persisten menjadi penting untuk meminimalkan potensi konflik keagenan. 

Dalam hubungan ini, laba menjadi salah satu indikator kinerja yang penting, karena 

dapat mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan. 

      Laba yang tidak persisten dapat menurunkan reputasi perusahaan di mata 

pemangku kepentingan dan berpotensi terhadap penurunan harga saham. Fenomana 

laba yang tidak persisten ini terlihat pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA). 

Pada tahun 2022, perusahaan ini mencatatkan pendapatan sebesar Rp 48,97 triliun, 

yang mengalami kenaikan sebesar 9,11% dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

yaitu sebesar Rp 44,88 triliun. Namun, meskipun pendapatan meningkat, laba 

perusahaan mengalami penurunan signifikan sebesar 29,7%, dari Rp 2,02 triliun 

pada 2021 menjadi Rp 1,42 triliun pada tahun 2022. Fenomena ini menunjukkan 

adanya ketidakstabilan dalam persistensi laba yang dihasilkan oleh perusahaan, 

meskipun pendapatan menunjukkan tren positif (Ipotnews, 2023). 

      Selanjutnya, fenomena serupa juga terlihat pada PT Unilever Indonesia Tbk 

(UNVR). Perusahaan ini mengalami penurunan saham yang signifikan sebesar 

7,73% menjadi Rp 2150 per lembar saham setelah perusahaan melaporkan 

penurunan laba sebesar 28% pada kuartal ketiga pada tahun 2024. Hal ini tecermin 

dalam laporan keuangannya yang mengalami penurunan penjualan bersih sebesar 

10,1% menjadi Rp 27,41 triliun pada kuartal ketiga tahun 2024 dari Rp 30,50 triliun 

pada tahun sebelumnya, dengan segmen home and personal care dan makanan serta 

minuman yang selama ini menjadi kontributor utama pendapatan perusahaan 

(Katadata, 2024). 
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      Kedua fenomena tersebut menunjukkan bahwa bahkan perusahaan- perusahaan 

besar pun tidak luput dari risiko penurunan laba yang signifikan. Hal ini 

mengindikasikan adanya ketidakmampuan manajemen untuk secara konsisten 

mempertahankan laba dari waktu ke waktu, yang mencerminkan rendahnya 

persistensi laba. Persistensi laba yang rendah dapat berdampak buruk bagi 

perusahaan, terutama dalam hal kepercayaan investor dan pemangku kepentingan 

lainnya. Akibatnya laba perusahaan tidak stabil dan sulit diprediksi, sehingga 

investor lebih cenderung mengurangi ekspektasi mereka terhadap prospek jangka 

panjang perusahaan dan, sebagai akibatnya, harga saham perusahaan dapat 

menurun dan kesulitan mendapatkan pendanaan (Dechow et al., 2010). 

      Berbagai faktor telah diketahui dalam memengaruhi persistensi laba. Penelitian 

oleh Khuong et al., (2022) menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) serta accounting comparability berperan dalam meningkatkan 

persistensi laba di Vietnam. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Abogun et 

al., (2024), yang meneliti pengaruh corporate governance terhadap persistensi 

laba pada perusahaan yang terdaftar di Nigeria. Selain faktor-faktor tersebut, 

penelitian oleh Mareta & Wijaya (2023) mengidentifikasi bahwa volatilitas 

penjualan, volatilitas arus kas operasi, tingkat utang, dan ukuran perusahaan turut 

berkontribusi terhadap tingkat persistensi laba. Seiring dengan berkembangnya 

literatur, kajian lebih lanjut terus dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang berpotensi memengaruhi persistensi laba, termasuk strategi tax planning dan 

praktik manajemen laba yang diduga memiliki pengaruh signifikan (Chen et al., 

2024). 
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      Dengan berbagai faktor yang mempengaruhi persistensi laba yang sudah diteliti 

sebelumnya, strategi tax planning dan manajemen laba merupakan salah satu faktor 

yang saat ini perlu diperhatikan. Keduanya merupakan strategi yang dilakukan 

perusahaan dalam memanfaatkan celah- celah peraturan dan standar yang berlaku. 

Di Indonesia, perubahan regulasi pajak, kepatuhan terhadap peraturan, serta standar 

akuntansi yang terus berkembang, menjadikan strategi tax planning dan manajemen 

laba semakin penting untuk diperhatikan. Keduanya adalah aspek strategis yang 

dimainkan oleh perusahaan dalam mengelola laporan keuangan dan kewajiban 

pajaknya. Tax planning yang efektif dapat menghasilkan penghematan pajak yang 

sah dan berkelanjutan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan stabilitas laba 

perusahaan dalam jangka panjang (Wang, 2022). Di sisi lain, manajemen laba sering 

kali digunakan sebagai alat untuk menyamarkan  fluktuasi  laba  melalui  

pengakuan  pendapatan  atau pengaturan biaya, yang dapat memengaruhi kualitas 

dan persistensi laba (Dechow & Schrand, 2004). 

      Strategi tax planning merujuk pada langkah-langkah sistematis yang dilakukan 

oleh wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak melalui optimalisasi ketentuan-

ketentuan perpajakan yang berlaku (Suandy, 2011). Bagi perusahaan, pajak 

merupakan salah satu komponen biaya utama yang dapat memengaruhi 

profitabilitas, sehingga perlu dikelola secara efisien. Oleh karena itu, tax planning 

sering dijadikan strategi legal untuk menekan kewajiban pajak dan meningkatkan 

efisiensi keuangan perusahaan. Hanlon (2005) menunjukkan bahwa praktik tax 

planning dapat memengaruhi persepsi investor terhadap persistensi laba, yaitu 

sejauh mana laba saat ini dapat dipertahankan atau diprediksi akan berulang di masa 
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depan. Strategi ini, jika dilakukan secara hati-hati dan sesuai dengan ketentuan, 

dapat menstabilkan arus kas, mengurangi fluktuasi beban pajak antar periode, serta 

meningkatkan laba bersih yang dilaporkan (Hanlon & Heitzman, 2010). 

      Namun strategi ini juga dapat menimbulkan konsekuensi jika tidak dijalankan 

secara hati-hati atau secara agresif. Tax planning agresif biasanya melibatkan 

transaksi yang kompleks, penggunaan entitas di yurisdiksi dengan pajak rendah (tax 

haven), atau manipulasi estimasi akuntansi untuk menekan beban pajak secara 

signifikan (Frank et al., 2009). Praktik seperti ini berisiko menurunkan transparansi 

laporan keuangan dan merusak kualitas laba yang dilaporkan, karena laba yang 

tampak tinggi bisa jadi tidak mencerminkan kinerja operasional sebenarnya. Hal ini 

berpotensi mengurangi kepercayaan pemangku kepentingan, mengganggu 

penilaian pasar, dan bahkan berdampak pada penurunan nilai saham perusahaan 

jika terungkap (Chen et al., 2024). 

      Sementara itu, dalam penerapan strategi manajemen laba juga dapat 

memengaruhi persistensi laba. Manajemen laba merupakan suatu intervensi yang 

disengaja dalam proses pelaporan keuangan oleh manajemen, dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan pribadi atau memengaruhi hasil yang dilaporkan agar 

sesuai dengan kepentingan tertentu dengan menekankan bahwa manajemen laba 

dapat dilakukan dengan cara manipulasi akuntansi dalam batas standar yang 

berlaku, baik dengan memilih metode akuntansi tertentu maupun melalui estimasi 

yang dapat memengaruhi laporan keuangan (Schiper, 1989). Manajemen laba lebih 

mengacu pada proses memilih metode, prinsip, dan standar akuntansi tertentu oleh 

manajemen dalam penyajian laporan keuangan dengan tujuan untuk mencapai 
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tujuan tertentu (Tamara et al., 2023). Strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan 

fleksibilitas dalam standar akuntansi yang berlaku, seperti pemilihan metode 

akuntansi atau estimasi tertentu yang dapat memengaruhi laporan keuangan. Jika 

digunakan secara wajar, fleksibilitas ini dapat membantu perusahaan 

mengoptimalkan laba tanpa melanggar ketentuan yang ada (Penman., 2020). 

  Namun, dalam praktiknya, manajemen laba sering kali dipandang 

oportunistik karena memberikan keleluasaan bagi manajemen untuk memanfaatkan 

celah dalam standar akuntansi demi kepentingan pribadi, seperti menjaga reputasi 

perusahaan di mata investor (Scott, 2015). Kondisi tersebut dapat menurunkan 

transparansi laporan keuangan dan berdampak negatif terhadap kualitas laba yang 

dilaporkan (Scott, 2015; Healy & Wahlen, 1999). Dalam penelitian Metzker, 2021, 

yang membedakan praktik ini menjadi white earnings management, yaitu 

penggunaan fleksibilitas akuntansi secara etis dan informatif untuk mencerminkan 

kondisi ekonomi sebenarnya, serta black earnings management, yang bersifat 

manipulatif, menyesatkan, dan merugikan pemangku kepentingan. Orientasi 

oportunistik pada manajemen laba hitam inilah yang menurunkan kualitas laporan 

keuangan, sehingga laba yang dihasilkan menjadi kurang andal, transparansi 

berkurang, dan pada akhirnya menyebabkan menurunnya persistensi karena laba 

tidak lagi mencerminkan kinerja ekonomi yang sebenarnya (Dechow et al., 1995). 

      Secara keseluruhan, strategi tax planning dan manajemen laba berperan penting 

dalam menjaga persistensi laba yang dilaporkan oleh perusahaan. Kedua strategi 

ini, apabila diterapkan secara bijak dan sesuai regulasi, tidak hanya membantu 

perusahaan mengelola beban pajak dan laba yang dilaporkan, tetapi juga menjaga 
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kepercayaan investor dan pemangku kepentingan dalam menghadapi dinamika 

ekonomi (Scholes et al., 2014). Namun, jika diterapkan secara agresif, kedua 

strategi tersebut justru dapat menurunkan persistensi laba karena mengurangi 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan (Healy & Wahlen, 1999). 

      Dalam praktiknya, keberhasilan penerapan strategi tax planning dan manajemen 

laba sangat bergantung pada bagaimana manajemen mengelolanya. Sebagai agen, 

manajemen memiliki akses informasi yang lebih besar dibandingkan pemegang 

saham selaku prinsipal, yang dapat menimbulkan konflik kepentingan 

sebagaimana dijelaskan dalam teori agensi (Jensen & Meckling, 1976). Hal ini 

dapat mendorong manajer bertindak oportunistik, namun jika strategi tax planning 

dan manajemen laba dilakukan secara etis dan berada di bawah pengawasan yang 

baik, kedua strategi dapat menciptakan nilai jangka panjang dan meningkatkan 

persistensi laba. Dengan keselarasan antara kepentingan agen dan prinsipal, teori 

agensi dapat berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang mendorong 

manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas dan laba yang 

persisten, sehingga pada akhirnya meningkatkan kemakmuran pemegang saham 

(Desai & Dharmapala, 2009). 

      Sebagaimana penelitian yang terdahulu yang menggunakan kedua strategi 

tersebut dalam memengaruhi persistensi laba. Pertama yaitu tax planning terhadap 

persistensi laba. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Chen et al., (2024) 

penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi pajak 

agresif menunjukkan persistensi yang lebih rendah. Hasil tersebut sejalan dengan 

Lestari (2018) yang menemukan bahwa tax planning berpengaruh negatif terhadap 
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persistensi laba. Akan tetapi, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Situmorang 

& Sihotang (2021) menemukan bahwa tax planning tidak signifikan berpengaruh 

terhadap persistensi laba. Hasil tersebut sejalan dengan Mahmudah et al., (2019) 

yang menemukan bahwa tax planning tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi 

laba. Namun temuan-temuan tersebut tidak sejalan dengan Tania & Iskandar 

(2021) menemukan bahwa tax planning yang diproksikan dengan cash effective 

tax rate berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

      Kedua yaitu manajemen laba terhadap persistensi laba, terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Chen et al., (2024) menemukan bahwa perusahaan yang 

menggunakan strategi manajemen laba menunjukkan persistensi yang lebih rendah. 

Hasil tersebut sejalan dengan Khuong et al., (2022) menemukan bahwa manajemen 

laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba. Temuan tersebut 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Potharla (2023) dan Winarno et 

al., (2022) yang juga menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif 

terhadap persistensi laba. Namun, temuan-temuan tersebut tidak sejalan dengan 

Meini (2014) yang menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh positif 

terhadap persistensi laba. 

      Kedua strategi tersebut akan digunakan dalam penelitian ini sebagai variabel 

independen yang memengaruhi variabel dependen, yaitu persistensi laba. Penelitian 

ini merujuk pada studi yang dilakukan oleh Chen et al. (2024), yang menganalisis 

dampak tax planning yang agresif, baik secara terpisah maupun bersamaan dengan 

manajemen laba yang agresif terhadap persistensi laba pada perusahaan-perusahaan 

di Amerika Serikat. Keterbatasan penelitiannya adalah hanya menggunakan sampel 
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perusahaan publik di AS, yang hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke negara 

lain dengan kebijakan pajak dan praktik manajemen laba yang berbeda. Oleh karena 

itu, penelitian ini disesuaikan dengan konteks Indonesia dan bertujuan untuk 

menganalisis dampak masing-masing strategi secara terpisah terhadap persistensi 

laba, yaitu tax planning yang agresif dan manajemen laba yang agresif, sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pengaruh masing-masing 

strategi tersebut. 

      Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini 

menggunakan perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang bergerak di sektor barang konsumsi 

primer memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian global dan 

nasional, karena perusahaan tersebut menyediakan barang dan jasa yang 

dibutuhkan secara rutin oleh masyarakat, seperti makanan, minuman, obat-obatan, 

dan kebutuhan dasar lainnya. Penelitian ini mengacu pada data yang mencakup 

periode antara 2021-2023. Selama periode tersebut, sejumlah perusahaan sektor 

konsumsi primer mengalami fluktuasi laba yang signifikan, menunjukkan bahwa 

laba perusahaan cenderung tidak persisten. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain gangguan rantai pasok dan penurunan daya beli konsumen akibat 

pembatasan mobilitas yang terjadi selama pandemi (BPS, 2021). Selain itu, inflasi 

yang tinggi turut memengaruhi kinerja perusahaan, dengan kenaikan harga bahan 

baku global yang berisiko menurunkan volume penjualan dan berdampak pada 

penurunan margin laba. 

      Berdasarkan pada konteks yang diuraikan sebelumnya, maka peneliti tertarik 
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untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut, yang akan direalisasikan dengan 

bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Strategi Tax Planning dan Manajemen 

Laba terhadap Persistensi Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor 

Barang Konsumsi Primer yang terdaftar di 2021 - 2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh strategi tax planning agresif terhadap persistensi laba 

pada perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2021-2023? 

2. Bagaimana pengaruh Strategi manajemen laba agresif terhadap persistensi 

laba pada Perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023? 

 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh strategi tax planning agresif terhadap persistensi laba 

pada perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. 

2. Mengetahui pengaruh strategi manajemen laba agresif terhadap persistensi 

laba pada perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2021-2023 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pemahaman tentang hubungan antara 

Strategi Tax Planning, Manajemen Laba, dan Persistensi Laba, yang merupakan 

topik penting dalam akuntansi keuangan. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

peneliti lain untuk menggali lebih dalam tentang dampak perilaku perusahaan 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

      Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang 

penting terutama dalam konteks strategi tax planning dan manajemen laba 

dalam praktik persistensi laba, untuk mengetahui berbagai topik yang terkait 

dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

b. Bagi Manajemen Perusahaan 

      Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan mengenai dampak 

tentang Strategi tax planning dan manajemen laba terhadap persistensi laba 

dan juga membantu manajemen dalam pengambilan keputusan untuk 

mengutamakan transparansi dan keberlanjutan laba dalam jangka panjang. 

c. Bagi investor dan pemangku kepentingan 

      Membantu investor untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang 

memengaruhi perusahaan untuk membuat laba persisten dari tahun ke 

tahun, yaitu berdasarkan strategi tax planning dan manajemen laba yang 

dapat memengaruhi keputusan berinvestasi. 
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d. Bagi regulator 

      Bertujuan untuk memberikan masukan kepada otoritas pajak dan badan 

pengawas seperti OJK atau BEI untuk memperbaiki regulasi terkait praktik 

manajemen laba dan tax planning. Masukan tersebut dapat memberikan 

inisiatif untuk peningkatan transparansi laporan keuangan pada perusahaan 

publik. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya dan mendorong penyelidikan yang lebih mendalam 

dalam ruang lingkup ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh agresivitas tax planning (HTP) 

dan agresivitas manajemen laba (AEM) terhadap persistensi laba. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan keseluruhan sampel sebanyak 252 data observasi 

pada perusahaan sektor konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2021 - 2023. Dari jumlah tersebut, sebanyak 54 data observasi teridentifikasi 

sebagai perusahaan yang menerapkan strategi tax planning secara agresif, 

sedangkan 45 data observasi menunjukkan indikasi penerapan manajemen laba 

yang agresif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tax planning yang 

agresif dapat membuat persistensi laba lebih rendah, yakni menurunkan tingkat 

keberlanjutan laba di masa depan. Sebaliknya, penerapan manajemen laba yang 

agresif tidak memiliki pengaruh yang signifikan, baik dalam mempengaruhi tinggi 

rendahnya persistensi laba. 

  Sehingga, berdasarkan hasil penelitian tersebut, implikasinya bahwa tax 

planning dan manajemen laba yang dilakukan dalam batas standar dapat berfungsi 

sebagai strategi wajar untuk mengoptimalkan beban pajak dan menjaga stabilitas 

kinerja keuangan. Namun, ketika praktik tersebut dilakukan secara agresif, 

khususnya tax planning, terbukti dapat menurunkan persistensi laba sehingga laba 

menjadi kurang berkelanjutan dan menurunkan kepercayaan investor maupun 

kreditor terhadap kualitas kinerja perusahaan. Oleh karena itu, khususnya pada 

perusahaan sektor konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perlu 



80  

 

menyeimbangkan strategi efisiensi pajak dengan praktik pelaporan keuangan yang 

transparan. Bagi regulator, hasil ini menegaskan perlunya pengawasan lebih ketat 

terhadap praktik tax planning agresif. Sementara itu, tidak signifikannya pengaruh 

manajemen laba yang agresif, dimana hal ini membuka peluang untuk menguji 

lebih lanjut mengapa manajemen laba yang agresif tidak mempengaruhi persistensi 

laba, apakah karena praktiknya tidak cukup material, atau karena telah terdeteksi 

dan terkoreksi oleh mekanisme pasar/regulator.  

B. Keterbatasan 

      Dalam pengklasifikan jenis agresivisitas dalam pengukuran manajemen laba 

memiliki keterbatasan dalam mengidentifikasi niat sebenarnya dari manajemen. 

Dengan demikian, meskipun secara statistik perusahaan terindikasi melakukan 

manajemen laba (memiliki nilai AEM yang tinggi), tidak dapat dipastikan apakah 

tindakan tersebut benar-benar mencerminkan praktik manipulatif yang disengaja 

atau justru merupakan hasil dari kebijakan akuntansi yang sah dan berbasis 

pertimbangan ekonomi rasional. 

 

C. Saran 

      Dalam pengklasifikan jenis agresivisitas, disarankan dengan membandingkan 

rata-rata industri. Hal ini dikarenakan, untuk menghasilkan klasifikasi yang lebih 

valid, relevan secara kontekstual, dan mencerminkan realitas sektoral yang berbeda. 

Sebab, setiap industri memiliki karakteristik unik yang dapat memengaruhi pola 

pelaporan keuangan maupun kebijakan perpajakan perusahaan, seperti model 

bisnis, siklus operasi, margin keuntungan, dan tekanan regulasi. 
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